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Abstract: The objective of this research is to improve the applying ability of energy use through Project Based 
Learning model. This research used the classroom action research (CAR) with two cycles. Each cycle consisted 
of two meetings. Each cycle consisted four phases, namely: planning, acting, observing, and reflecting. The 
subjects of the research were teacher and 27 students in the fourth grade of SD Negeri 03 Bolon, Colomadu, 
Karanganyar in academic year 2013/2014. The data of the research was gathered through observation, interview, 
test, and documentation. They are analyzed by using interactive model of analysis. The data were validated by 
using the data source and technique triangulations. The conclusion of this research showed that the Project Based 
Learning model can improve the applying ability of energy use. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menerapkan penggunaan energi melalui 
model pembelajaran Project Based Learning. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 03 Bolon tahun pelajaran 
2013/2014 yang berjumlah  27 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, 
wawancara, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Uji validitas penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Kesimpulan dari penelitian ini adalalah melalui 
model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan menerapkan penggunaan energi. 
 
Kata Kunci: Project Based Learning, kemampuan menerapkan, penggunaan energi 
Pembangunan di suatu negara tidak 
bisa mengabaikan kegiatan pendidikan. Masa 
depan suatu negara sangat ditentukan oleh 
bagaimana negara itu memperlakukan pendi-
dikan (Yamin & Ansari, 2008: 2). Dengan 
adanya pendidikan yang bermutu diharapkan 
dapat mencetak generasi muda yang dapat 
mengembangkan seluruh kemampuannya. 
Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang 
paling dasar dalam pendidikan di Indonesia  
dituntut untuk mengembangkan kemampuan 
siswa di berbagai bidang ilmu pengetahuan, 
salah satunya adalah IPA. Pembelajaran  IPA 
di SD diharapkan adanya penekanan pembel-
ajaran “salingtemas” (sains, lingkungan, tek-
nologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada 
pengalaman belajar untuk merancang dan 
membuat suatu karya melalui penerapan kon-
sep IPA (Agustiana, 2013: 258).  
Sejalan dengan uraian di atas, pelaksa-
naan pembelajaran di SD hendaknya tidak 
hanya mengembangkan kemampuan untuk   
menghafal teori dan pemahaman konsep saja, 
melainkan dapat menggali kemampuan yang 
tarafnya lebih kompleks, salah diantaranya 
adalah kemampuan menerapkan (aplikasi). 
Penerapan atau aplikasi berarti menggunakan 
pengetahuan untuk memecahkan masalah 
atau menerapkan pengetahuan dalam kehi-
dupan sehari-hari (Poerwanti, 2008: 1-27). 
Dari pendapat di atas, dapat diketahui 
bahwa kemampuan menerapkan berada pada 
jenjang kognitif. Dengan adanya kemampu-
an menerapkan diharapkan siswa dapat me-
mecahkan masalah dan mengaplikasikannya 
kedalam kehidupan sehari-hari. 
Pada kenyataannya pembelajaran IPA 
di SD sebagian besar belum mengembangkan  
kemampuan yang tarafnya tinggi, khusunya 
pada kemampuan menerapkan. Pembelajaran 
yang dilaksanakan lebih bersifat teacher 
centered  sehingga kurang menggali pengala-
man belajar siswa. Guru masih menekankan 
pembelajaran pada siswa untuk menghafal-
kan dan memahami berbagai teori saja. Hal 
ini tentunya tidak membiasakan siswa untuk 
mengembangkan potensinya. Hal ini selaras 
dengan pendapat yang menyatakan proses 
pembelajaran di kelas yang diarahkan kepada 
kemampuan untuk menghafal informasi, otak 
anak dipaksa untuk mengingat dan menim-
bun berbagai informasi yang diingatnya dan 
menghubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya anak didik pintar secara teo-
ri, tetapi miskin secara aplikasi (Sanjaya, 
2008: 1).  
  
Hal ini diperkuat dengan hasil uji pra-
tindakan tentang kemampuan menerapkan 
penggunaan energi pada siswa kelas IV SD 
03 Bolon yang dinilai masih kurang.  Dari 27 
siswa kelas IV, hanya terdapat 9 siswa atau 
33,33% siswa yang memperoleh nilai sesuai 
KKM ≥70. Jadi siswa yang belum tuntas se-
banyak 18 siswa atau 66,67% siswa. Sedang-
kan nilai rata-rata kelas yang diperoleh hanya 
sebesar 60,52. 
Berdasarkan perolehan hasil data yang 
telah dikumpulkan, dikatahui bahwa faktor 
penyebab ketidakberhasilan siswa adalah 
adanya ketidaksesuaian antara cara mengajar, 
model, media, serta karakteristik siswa dalam 
proses pembelajaran. Kondisi demikian me-
nyebabkan siswa menjadi kurang aktif dan  
kemampuan menerapkan konsep pada siswa 
masih kurang. 
Salah satu alternatif yang dapat dilaku-
kan adalah dengan mengemas proses pembel-
ajaran menggunakan model pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan me-
nyenangkan. Suprijono (2011: 46) mendefi-
nisikan model pembelajaran adalah  kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistem-
atis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dan 
salah satu model pembelajaran yang sesuai 
dengan prinsip pembelajaran adalah model 
pembelajaran Project Based Learning.  
Dalam pembelajaran siswa akan belajar 
menerapkan pengetahuannya melalui proyek 
kelompok untuk menghasilkan produk. Pro-
duk yang dibuat tentunya disesuaikan dengan 
kemampuan siswa kelas IV.  Dalam kegiatan  
pembelajaran, penilaian dilakukan dengan 
menilai seluruh ranah, yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotor, namun tetap difokuskan pa-
da kemampuan menerapkan.  
 
METODE 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksa-
nakan di kelas IV SD Negeri 03 Bolon,  
Colomadu, Karanganyar. Penelitian ini dilak-
sanakan selama enam bulan yaitu dari bulan 
Januari 2014 sampai bulan Juni 2104. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan 27 siswa 
kelas IV SD Negeri 03 Bolon tahun pelajaran 
2013/2014, yang terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. Prosedur pene-
litian terdiri dari 4 tahapan yaitu perencana-
an, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer yaitu guru dan siswa kelas IV SD 
Negeri 03 Bolon. Sedangkan sumber data se-
kunder berupa arsip kegiatan pembelajaran 
yang meliputi kurikulum dan RPP, sedang-
kan dokumen lain berupa foto maupun video 
selama kegiatan pembelajaran di kelas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
antara lain wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi. Uji  validitas yang digunakan  
berupa triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data yang digunakan 
berupa model analisis interaktif. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil kegiatan observasi, 
wawancara, dan tes pada kondisi awal, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menerapkan 
penggunaan energi pada siswa masih kurang. 
Hal tersebut dibuktikan data yang menunjuk-  
kan sebanyak 18 siswa atau 66,67% siswa 
belum mencapai nilai KKM ≥70, kemudian 
nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 
60,52. Secara rinci nilai kemampuan mene-
rapkan penggunaan energi sebelum tindakan 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Uji 
Pratindakan 
No. Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 31-40 2 7,41 
2. 41-50 5 18,52 
3. 51-60 5 18,52 
4. 61-70 6 22,22 
5. 71-80 9 33,33 
Jumlah 27 100,00% 
Nilai rata-rata                        60,52 
Ketuntasan klasikal 9/27×100%  =    33,33% 
 
Berdasarkan data Tabel I di atas, dapat 
dilihat bahwa siswa yang mendapatkan  nilai 
≥70 sebanyak 9 siswa atau 33,33%. Hal ini 
mengartikan bahwa sebanyak 18 siswa atau 
66,67% siswa belum mencapai nilai sesuai 
KKM. Sedangkan nilai rata-rata siswa adalah 
60,52. Berdasarkan data dan informasi yang 
diperoleh sebelum tindakan, selanjutnya di-
lakukan tindakan pada siklus I menggunakan 
  
model pembelajaran Project Based Learning. 
Dalam pelaksanaan tindakan, pembelajaran 
dilaksanakan secara tematik. Dalam kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran IPA ditematik-
kan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, 
PJOK, dan SBdP.  
Setelah tindakan pada siklus I dengan  
menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning menunjukkan terjadinya pe-
ningkatan dibandingkan pada pratindakan. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkat-
an nilai pada siklus I. Adapun data nilai hasil 
uji tindakan kemampuan menerapkan peng-
gunaan energi untuk siklus I selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
   
Tabel 2. Daftar Distrubusi Frekuensi Nilai 
Uji Tindakan pada Siklus I 
No. Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 41-50 1   3,70 
2. 51-60 2   7,41 
3. 61-70 10 37,04 
4. 71-80 11 40,74 
5. 81-90 2    7,41 
Jumlah 27   100,00% 
Nilai rata-rata                           71,19 
Ketuntasan klasikal 19/27*100%  =     70,37% 
 
Pada siklus II terjadi peningkatan yang 
signifikan pada nilai kemampuan menerap-
kan penggunaan energi pada siswa kelas IV. 
Adapun hasil pelaksanaan tindakan pada si-
klus II ditunjukkan melalui Tabel 3 sebagai 
berikut : 
 
Tabel 3. Daftar Distrubusi Frekuensi Nilai 
Uji Tindakan pada Siklus II 
No. Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 51-60 1    3,70 
2. 61-70 4 14,81 
3. 71-80 11 40,74 
4. 81-90 9 33,33 
5. 91-100 2    7,41 
Jumlah 27   100,00% 
Nilai rata-rata                           79,50 
Ketuntasan klasikal 24/27×100%  =     88,89% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat 
diketahui bahwa terdapat 24 siswa atau 
88,89% siswa telah mencapai nilai sesuai 
KKM sehingga hanya tedapat 3 siswa atau 
11,11% siswa yang belum mencapai KKM. 
Nilai rata-rata pada siklus II adalah 79,50. 
Dengan demikian hal ini membuktikan bah-
wa persentase hasil perolehan nilai kemam-
puan menerapkan penggunaan energi meng-
alami peningkatan dan telah mencapai indi-
kator kinerja sebesar 80%. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini ber-
hasil dan dapat dihentikan pada siklus ini. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada uji pratindak-
an, siklus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan 
rumusan masalah dan selanjutnya dikaitkan 
dengan teori yang sudah dikemukakan. Ber-
dasarkan hasil observasi, tes, dan berbagai 
analisis data, dalam penelitian ini ditemukan 
adanya peningkatan kemampuan menerapkan 
penggunaan energi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 03 Bolon tahun pelajaran 2013/2014 
pada setiap siklus. 
Peningkatan kemampuan menerapkan 
penggunaan energi pada siswa terjadi secara 
bertahap. Peningkatan ini dapat dibuktikan 
dengan perbandingan hasil nilai sebelum pe-
laksanaan tindakan dan setelah tindakan yaitu 
pada siklus I dan siklus II. Hal ini dapat dili-
hat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4  Perbandingan Nilai Kemampuan 
Menerapkan Penggunaan Energi 
pada Pratindakan, Siklus I, dan 
Siklus II 
No. Aspek 
Pra-
tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1. Nilai Terendah 33 43,50 53,50 
2. Nilai Tertinggi 80 90 100 
3. Nilai Rata-rata 60,52 71,19 79,50 
4. Siswa Tuntas 9 19 24 
5. Tidak Tuntas 18 8 3 
6. Ketuntasan 
Klasikal 
33,33% 70,37% 88,89% 
 
Pada kondisi awal, siswa yang mencapai 
KKM ≥70 sebanyak 9 siswa atau 33,33% 
dengan nilai rata-rata kelas 60,2. Kurangnya 
pencapaian kompetensi tersebut dikarenakan 
pembelajaran yang berlangsung tidak ada ke-
sesuaian antara model, media, dan kondisi 
siswa. Hal tersebut mengakibatkan kurang-
nya kemampuan menerapkan penggunaan 
energi pada siswa. Setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus I, siswa yang mencapai 
  
KKM meningkat menjadi 70,37% atau 19 
siswa dengan nilai rata-rata kelas 71,19. 
Meskipun nilai rata-rata kelas pada siklus I 
telah meningkat, namun dari target indikator  
kinerja belum tercapai.  
Hal tersebut terjadi karena beberapa ken-
dala, yaitu kendala untuk guru dan siswa. 
Guru terlihat masih belum percaya diri dalam 
menerapkan model pembelajaran tersebut,  
sehingga ada beberapa aspek penting yang 
terlupakan. Hal ini membuat siswa menjadi 
ragu untuk berpartisipasi aktif dalam  kegiat-
an pembelajaran. 
 Untuk memperbaiki tindakan pada si-
klus I, maka diadakan tindakan pada siklus 
II.  Pada siklus II didapati bahwa pada siklus 
II, siswa yang mencapai KKM meningkat 
menjadi 88,89% atau 24 siswa dengan nilai 
rata-rata kelas 79,5. Hal ini menunjukkan 
tindakan pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan dan sudah mencapai indikator 
kinerja yang ditetapkan. 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
ditemukan adanya peningkatan kemampuan 
menerapkan penggunaan energi, peningkatan 
kompetensi siswa pada ranah afektif maupun 
psikomotor siswa, dan kinerja guru dalam 
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Project Based  
Learning dalam materi  penggunaan energi 
dapat meningkatkan kemampuan menerap-
kan penggunaan energi dan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran. Penerapan model 
pembelajaran ini membuat pembelajaran sis-
wa menjadi lebih bermakna sehingga siswa 
menjadi antusias mengikuti pembelajaran. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat Thomas 
(2000) menyatakan bahwa pembelajaran ber-
basis proyek (Project Based Learning) ada-
lah model pembelajaran yang berfokus  pada 
konsep dan prisip utama dari suatu disiplin, 
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan 
masalah dan tugas bermakna lainnya, meng-
konstruk belajar (pengetahuan) mereka sen-
diri, dan puncaknya menghasilkan produk 
karya siswa yang bernilai dan realistik 
(Agustiana, 2013: 286).  Dengan adanya hal 
tersebut maka siswa dapat menerapkan pe-
ngetahuan yang mereka dapatkan melalui 
sajian karya kreatif. Hal ini akan menum-
buhkan kerjasama, kemampuan pemecahan 
masalah, dan kreativitas pada siswa. Siswa 
akan mengoptimalkan seluruh kemampuan 
yang dimiliki untuk memperoleh hasil karya 
yang terbaik. 
Dari pernyataan diatas, maka dapat di-
ketahui bahwa model pembelajaran Project 
Based Learning tidak hanya membuat siswa 
sebatas mempelajari pengetahuan saja, na-
mun model ini juga memfasilitasi siswa 
untuk menerapkan pengetahuan yang telah 
mereka pelajari. Hal tersebut juga diperkuat 
oleh pendapat Markham  (2011: 39) yang 
mendeskripsikan, “Project Based Learning  
integrating knowing and doing. Students 
learn knowledge and elements of the core 
curriculum, but also apply what they know to 
solve authentic problems and produce results 
that matter”. Pendapat tersebut mengartikan 
bahwa model pembelajaran Project Based 
Learning tidak hanya menekankan pada 
aspek pengetahuan, melainkan penerapannya 
model pembelajaran ini mengintegrasikan 
antara pengetahuan dan tindakan. Dengan 
adanya hal tersebut, siswa   dapat menerap-
kan pengetahuannya untuk memecahkan ma-
salah nyata, dan yang lebih penting lagi dapat 
menghasilkan produk nyata. 
. 
SIMPULAN 
Berdasarkan berbagai data yang telah 
diperoleh dari penelitian tindakan kelas yang 
telah dilaksanakan selama dua siklus, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui mo-
del pembelajaran Project Based Learning da-
pat meningkatkan kemampuan menerapkan 
pengunaan energi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 03 Bolon tahun pelajaran 2013/2014. 
 Peningkatan kemampuan menerapkan 
pada siswa dibuktikan dengan peningkatan 
nilai siswa dari siklus ke siklus. Pada pratin-
dakan nilai rata-rata kemampuan menerapkan 
penggunaan energi yang diperoleh siswa ya-
itu 60,52 dengan persentase ketuntasan klasi-
kal sebesar 33,33%, pada siklus I nilai rata-
rata-rata siswa meningkat menjadi 71,19 de-
ngan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
70,37%, dan pada siklus II nilai rata-rata sis-
wa yang diperoleh meningkat menjadi 79,50 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebe-
sar 88,89%. Persentase ketuntasan ini telah 
mencapai indikator kinerja yang  ditetapkan. 
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